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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “ Analisis Pengaruh Transformational 

Leadership dan Transparent Communication terhadap Organizational Trust serta 

Implikasinya terhadap Openness to Change : Telaah pada Karyawan PT BCA Multi 

Finance “ yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik analisa Structural 

Equation Modeling (SEM), maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan profil responden, mayoritas responden pada penelitian ini 

adalah : 

a. Berjenis kelamin wanita, sebesar 53,2% atau sebanyak 126 orang 

b. Berusia 20 – 23 tahun, sebesar 45,6% atau sebanyak 108 orang 

c. Memiliki status pribadi belum menikah, sebesar 67,5% atau 

sebanyak 160 orang 

d. Memiliki status karyawan tetap, sebesar 86,9% atau sebanyak 206 

orang 

e. Berdomisili di Jakarta, sebesar 49,8% atau sebanyak 118 orang 

f. Pendidikan terakhir S1, sebesar 89% atau sebanyak 211 orang 

g. Lama bekerja selama 2 – 3 tahun, sebesar 62% atau sebanyak 147 

orang 

h. Memiliki jabatan staff, sebesar 64,6% atau sebanyak 153 orang 
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i. Bekerja di departemen human resource, sebesar 39,7% atau 

sebanyak 94 orang 

2. Nilai mean dari variabel organizational trust termasuk dalam kategori baik 

yaitu sebesar 4.440 dan ketiga variable lainnya termasuk dalam kategori 

agak baik, yaitu masing-masing sebesar 4.015, 3.877 dan 4.204 untuk 

variabel , transformational leadership, transparent communication, dan 

openness to change. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bagi karyawan PT BCA Multi 

Finance memiliki pengaruh positif dari organizational trust terhadap 

openness to change dengan hasil Standard Coefficient 0.054 , namun dalam 

penelitian ini data tidak mendukung hipotesis dikarenakan P Value > 0.05 

yaitu 0.568. 

4. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 

transformational leadership terhadap organizational trust dengan hasil 

Standard Coefficient -0.043 dan data tidak mendukung hipotesis 

dikarenakan P Value > 0.05 yaitu 0,353. 

5. Dalam hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bagi karyawan PT BCA 

Multi Finance terdapat pengaruh positif dari transfromational leadership 

dalam meningkatkan openness to change dengan hasil Standard Coefficient 

0.473 dan data mendukung hipotesis dengan nilai P Value 0.000. 
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6. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

transparent communication terhadap organizational trust dengan hasil 

Standard Coefficient 2.303 dan data mendukung hipotesis dengan nilai P 

Value 0.000. 

7. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 

transparent communication terhadap openness to change dengan hasil 

Standard Coefficient -0.189 dan data tidak mendukung hipotesis 

dikarenakan P Value > 0.05 yaitu 0.409. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Perusahaan 

1. Berdasarkan nilai mean terendah dari variabel transparent communication, 

perusahaan harus lebih memperhatikan tindakan yang harus dilakukan 

setelah perubahan diimplementasikan. Salah satu indikator dalam 

transparent communication menyatakan bahwa perusahaan tidak 

menyatakan kesalahan yang sudah terjadi selama perubahan sehingga 

karyawan tidak mendapatkan solusi terkait perbaikan yang harus dilakukan 

untuk perubahan selanjutnya. Hal ini disebabkan karena perusahaan dan 

karyawan tidak memiliki keterbukaan dalam berkomunikasi ketika 

perubahan terjadi. Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan adalah dengan melakukan evaluasi dengan berdiskusi bersama 

karyawan agar perusahaan dan karyawan mengetahui hal yang masih harus 

ditingkatkan dan diperbaiki. 
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2. Nilai mean yang rendah pada salah satu indikator dari variabel transparent 

communication menyatakan bahwa karyawan  merasa bahwa perusahaan ini 

tidak memberikan informasi yang akurat ketika terjadi perubahan dimana 

informasi merupakan hal yang sangat penting untuk di ketahui oleh 

karyawan agar karyawan dapat mengerti dan memahami dengan baik makna 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam perubahan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Selain itu, pernyataan ini juga mendapatkan nilai mean yang 

rendah yang disebabkan karena tercipta sebuah kesenjangan dengan 

karyawan sehingga karyawan yang satu dengan yang lain tidak terbuka satu 

sama lain karena adanya perbedaan terkait jabatan. Oleh karena itu, solusi 

yang dapat diberikan peneliti kepada perusahaan yaitu perusahaan dapat 

memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan aspirasi mereka 

yang dapat dijadikan feedback bagi perusahaan sehingga membuat 

karyawan merasa lebih dihargai menjadi bagian dalam perusahaan. 

3. Beberapa karyawan mengakui bahwa mereka membutuhkan perhatian dari 

perusahaan terkait dengan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk pekerjaan karyawan. Karyawan memiliki hak untuk 

mengatur cara kerja yang ditetapkan nya agar dapat menyesuaikan dengan 

perubahan yang berlaku dalam perusahaan. Hasil dari penelitian ini juga 

menunjukkan nilai mean yang rendah, sehingga harus menjadi perhatian 

bagi perusahaan, khususnya untuk melakukan perundingan dalam 

menentukan keputusan bersama dengan karyawan agar dapat membangun 

keyakinan dalam diri karyawan yang menjadi dukungan bagi perusahaan. 
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Hal ini bertujuan agar dapat mencapai tujuan perusahaan selama perubahan 

terjadi. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat mengadakan meeting 

bersama karyawan dengan menanyakan kondisi unit kerja karyawan selama 

perubahan sehingga perusahaan mendapatkan tanggapan karyawan 

mengenai pekerjaan nya dalam perusahaan selama perubahan terjadi.. 

4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada karyawan yang 

merasa perusahaan memiliki metode komunikasi yang tidak baik, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil mean yang rendah pada salah satu indikator dari 

variabel transparent communication yang dilakukan terhadap karyawan. 

Hal ini terjadi karena informasi yang diperoleh mengenai perubahan tidak 

tersebar secara merata sehingga beberapa karyawan memiliki pemahaman 

yang berbeda. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengklarifikasi semua 

kesalahpahaman dengan menciptakan keterbukaan dan membangun 

komunikasi yang lebih transparan pada lingkunga kerja karyawan. 

5. Berdasarkan nilai mean terendah dari variabel transparent communication, 

terdapat beberapa karyawan yang kurang setuju dengan cara penyampaian 

informasi perusahaan kepada karyawan terkait perubahan. Hal ini 

menandakan bahwa informasi yang disampaikan perusahaan kepada 

karyawan tidak dapat diterima dengan baik oleh karyawan sehingga dapat 

menimbulkan kesalahpahaman. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah perusahaan dapat memberikan sosialisasi terkait perubahan agar 

setiap karyawan dapat memahami dengan baik keseluruhan informasi 

mengenai perubahan. 
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5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan saran 

bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, yaitu tidak hanya 

di industri perbankan khususnya di bidang lembaga pembiayaan melainkan 

dapat mencari perusahaan yang bergerak di industri teknologi yang harus 

secara aktual mengikuti arus perubahan yang selalu terjadi di era digitalisasi 

ini. Industri teknologi dapat diijadikan sebagai objek penelitian yang dapat 

memperkuat fenomena terkait variabel transformational leadership, 

transparent communicationi,  organizational trust dan  openness to change 

karyawan dalam perusahaan. 

2. Peneliti menyarankan untuk menambahkan dimensi yang dapat menjadi 

pendukung untuk  variabel transformational leadership yang dapat 

ditemukan dalam jurnal David Hemsworth, Jonathan Muterera dan Anahita 

Baregheh (2013). 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat tidak menggunakan dimensi untuk 

variabel transparent communication tetapi dapat menggunakan indikator 

pertanyaan dari masing-masing dimensi yang memilik nilai factor loading 

tertinggi untuk dijadikan measurement terhadap objek penelitian. 
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4. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel transformational leadership 

dinyatakan tidak memiliki pengaruh positif terhadap organizational trust 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat 

memperkuat hubungan variabel tersebut dengan menggunakan objek 

penelitian lain. 

5. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel job satisfaction yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini, dimana job satisfaction dapat menjadi salah 

satu aspek yang dapat meningkatkan organizational trust seperti pada jurnal 

yang ditulis oleh Sylvia Lienardo dan Roy Setiawan (2017). Peneliti 

selanjutnya harus memastikan bahwa fenomena tersebut terjadi secara nyata 

dalam objek penelitian yang ingin diteliti dengan variabel yang akan 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


